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ANALISIS SEBARAN POROSITAS RESERVOAR BATUPASIR DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE SEISMIK INVERSI  IMPEDANSI AKUSTIK 

PADA LAPANGAN “TIYACI” FORMASI TALANG AKAR, 

CEKUNGAN SUMATERA SELATAN  

 

Oleh: 

DAMAYANTI ROTUA SIMATUPANG 

NIM.08021181320006 

 

ABSTRAK 

 

Analisis penentuan pengembangan sumur baru pada Formasi Talang Akar di 

lapangan “Tiyaci” telah dilakukan dengan menggunakan metode seismik inversi 

impedansi akustik. Dalam penelitian ini membandingkan tiga metode seismik inversi, 

yaitu metode model based, metode bandlimited, dan metode maximum likelihood sparse 

spike. Dari hasil analisis perbandingan ketiga metode tersebut, maka inversi yang 

terbaik adalah metode inversi model based dengan korelasi 0,999. Menggunakan 

seismik inversi impedansi akustik dan crossplot antara log P-impedansi terhadap log 

densitas serta log P-impedansi terhadap log porositas didapatkan sebaran densitas dan 

porositas. Dari analisis sebaran tersebut, maka dapat ditentukan daerah pengembangan 

sumur baru. Daerah pengembangan ini memiliki impedansi akustik, densitas, dan 

porositas sebesar 21.000-23.000 (ft/s)*(g/cc), 2,32-2,35 g/cc, 20-23%, dan berada di 

bagian Tenggara daerah penelitian. 

 

Kata kunci: penentuan pengembangan sumur, seismik inversi, AI, densitas, porositas, 
Formasi Talang Akar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ANALYSIS BATUPASIR RESERVOIR POROSITY DISTRIBUTION BY 

USING SEISMIC ACOUSTIC IMPEDANCE INVERSION IN "TIYACI" FIELD 

OF TALANG AKAR FORMATION, SOUTH SUMATRA BASIN 

 

By: 

DAMAYANTI ROTUA SIMATUPANG 

NIM.08021181320006 

 

ABSTRACT 

 

The analysis of the development determination of new well Talang Akar 

Formation in “Tiyaci” field has been done by using acoustic impedance inversion 

seismic method. In this study comparing three inversion seismic methods, that is model 

based method, bandlimited method, and maximum likelihood sparse spike method. 

From the comparison analysis of the three methods, the best inversion is a model based 

inversion method with a correlation of 0.999. Using acoustic impedance inversion 

seismic and crossplot between P-impedance log to density log and P-impedance log to 

porosity log obtained the density and porosity distribution, respectively. From the 

analysis of the distribution, it can be determined a new well development area. The area 

has acoustic impedance, density, and porosity of 21,000-23,000 (ft/s)*(g/cc), 2.32-2.35 

g/cc, 20-23%, and this area is in Southeast of the study area. 

 

Keywords: Determination of new well, inversion seismic, AI, density, porosity, Talang 

Akar Formation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1  Latar Belakang 

Sumber energi hidrokarbon sangat dibutuhkan dalam masyarakat, sehingga 

ketersediaan hidrokarbon akan semakin berkurang dan tidak sebanding dengan 

kebutuhannya. Dengan begitu, diperlukan suatu ide baru untuk mengidentifikasi 

keberadaan reservoar hidrokarbon dengan melakukan eksplorasi hidrokarbon. 

Eksplorasi hidrokarbon merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

menemukan cadangan hidrokarbon (Purnomo dkk, 2008). Karena meningkatnya 

konsumsi masyarakat akan penggunaan energi, sehingga banyak sumur-sumur tua 

diaktifkan kembali untuk dilakukannya eksplorasi hidrokarbon. Salah satu contohnya 

pada lapangan Tiyaci, sumur-sumur tua diaktifkan kembali dan kemudian dieksplorasi 

lagi keberadaan reservoar hidrokarbonya.  

Dalam bidang ilmu geofisika, terdapat beberapa metode yang digunakan dalam 

eksplorasi hidrokarbon, salah satunya yaitu metode seismik. Metode seismik pada 

prinsipnya memanfaatkan penjalaran gelombang yang melewati material-material di 

bawah permukaan bumi. Adapun data utama yang dipakai pada tahapan eksplorasi ada 

dua jenis yaitu data seismik dan data log. Data seismik memiliki resolusi horizontal 

yang baik namun resolusi vertikalnya kurang baik karena informasi yang diberikan 

berupa kemenerusan struktur, sedangkan data log memiliki resolusi vertikal yang baik 

karena memberikan informasi mengenai litologi secara detail. Dengan begitu, 

mengintegrasikan keduanya akan menghasilkan interpretasi yang akurat. Adapun 

metode yang merupakan integrasi antara data log dan data seismik yaitu metode seismik 

inversi.  

Seismik inversi adalah teknik untuk membuat model bawah permukaan bumi 

menggunakan data seismik sebagai input dan data sumur sebagai kontrol (Sukmono, 

2000). Seismik konvensional hanya memberikan gambaran batas lapisan maka untuk 

mendapatkan gambaran geologi bawah permukaan lebih detail dilakukan metode 

seismik inversi impedansi akustik. Seismik inversi impedansi akustik dapat 

menggambarkan secara lansung karakter fisis di dalam lapisan batuan, sehingga 

digunakan untuk indikator litologi, porositas dan mengindentifikasi keberadaan 
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hidrokarbon. Dengan begitu, penelitian ini melakukan metode seismik inversi 

impedansi akustik sehingga bawah permukaan, batas lapisan dan sebaran porositas 

reservoar pada daerah target dapat dianalisis dengan baik. 

1.2. Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan zona reservoar dengan menggunakan analisis log 

2. Menenutkan nilai impedansi akustik dengan metode inversi 

3. Menganalisis sebaran porositas reservoar batupasir pada Formasi Talang Akar. 

4. Menentukan pengembangan sumur baru berdasarkan sebaran AI, sebaran 

densitas dan sebaran porositas.  

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menentukan zona reservoar dengan menggunakan analisis log? 

2. Bagaimana menentukan nilai impedansi akustik dengan metode inversi? 

3. Bagaimana cara menganalisis sebaran porositas reservoar batupasir pada 

Formasi Talang Akar? 

4. Bagaimana menentukan pengembangan sumur baru berdasarkan sebaran AI, 

sebaran densitas dan sebaran porositas? 

1.4. Batasan Masalah 

1. Data seismik yang digunakan adalah data seismik 3D Post-Stack Time 

Migration. 

2. Interval yang dianalisis sebatas Formasi Talang Akar pada Top D1 sampai D4 

dengan kedalaman 1000-1250 m. 

3. Penentuan pengembangan sumur baru hanya sebatas dari sebaran AI, sebaran 

densitas, sebaran porositas. 

 

 1.5  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat menghasilkan sebaran 

impendasi akustik (AI), sebaran densitas, dan sebaran porositas pada daerah penelitian 

yang terdapat pada Formasi Talang Akar sehingga dapat menghasilkan informasi 

tentang karakteristik reservoar yang dapat membantu dalam penentuan pengembangan 

sumur baru untuk pengeboran selanjutnya.   
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